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tutup pada tanki. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kapal


 

xii 
 

 

Master valve Tempat dimana pusat valve yang ada di 

masing-masing tanki. 

 

Cargo Jenis muatan yang ada di atas kapal . 

 

High level alarm Alarm peringatan apabila cargo sudah berada 

pada kapasitas 95% dalam tanki. 

 

Cargo control room Tempat dimana proses pengaturan bongkar 

muat di atas kapal berjalan. 

 

Cargo monitor  Perangkat elektronik berupa informasi jumlah 

cargo yang ada pada tanki. 

 

Manifold Lubang pipa muatan yang ada di atas kapal 

tanker yang berhubungan dengan tanki muatan. 

 

Coating Lapisan dari bahan khusus yang berfungsi agar 

dapat mencegah terjadinya korosi di dalam 

tanki. 

 

Dopping Zat pewarna tambahan yang ada pada gasoline.  

 

Emergency shutdown device    Sebuah perangkat darurat yang berada diatas 

kapal yang berfungsi untuk memberhentikan 

secara otomatis apabila terdapat kejadian 

darurat yang berada diatas kapal. 



 

xiii 
 

Safety meeting    Sebuah kegiatan diatas kapal yang 

mempertemukan seluruh crew kapal untuk 

dilaksanakannya pengarahan atau pemberian 

informasi penting lainnya yang diberikan oleh 

Perwira di atas kapal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiv 
 

 

 

 

 

DAFTAR SINGKATAN 

 

CCR Cargo Control Room 

ESD 

 

Emergency Shutdown Device 

 

 

 

 

 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xv 
 

 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Sinopsis……………………………………………………........................49 

Lampiran 2. Lembar Bimbingan Skripsi………………………………………………..52 

Lampiran 3. Hasil Turnit In……………………………………………………..............55 

Lampiran 4. Ship Particular………………………………………………………….....58 

Lampiran 5. IMO Crew List…………………………………………………….............59 

Lampiran 6. Tanker Time Sheet………………………………………………………...60 

Lampiran 7. Wawancara ……………………………………………………………….61 

Lampiran 8. Table Of Shipboard Working Arrangement……………………………….64 

Lampiran 9. Stowage Plan……………………………………………………………...65 

Lampiran 10. T-002 Pre Cargo Transfer Checklist……………………………………..66 

Lampiran 11. Safety Commitee Meeting Report ………………………………………..69 

Lampiran 12. T-003 Ship Shore Safety Checklist………………………………………..74 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xvi 
 

 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR  BELAKANG 

Kapal tanker merupakan salah satu sarana transportasi angkutan laut untuk 

mengangkut muatan cair dan gas seperti contohnya muatan minyak produk. Kapal 

tanker adalah kapal dengan sebuah deck dimana terdapat tangki-tangki yang 

tersusun secara integral maupun terpisah yang digunakan untuk mengangkut 

minyak curah ( minyak mentah atau minyak yang sudah didestilasi ), cairan kimia, 

gas cair, dan sebagainya (Timmyko Toby, 2018). Setiap negara dan pulau 

memiliki pelabuhan yang mempunyai tangki atau penadah minyak dalam ukuran 

besar untuk bongkar muat khusus kapal tanker dikarenakan banyaknya konsumsi 

minyak oleh negara atau kota, sehingga setiap hari selalu ada kapal tanker yang 

melakukan kegiatan bongkar muat dan dibutuhkan tangki yang besar pada 

Pelabuhan yang akan dituju. 

Dalam pelaksanaan Pembongkaran dan pemuatan di kapal tanker sangatlah 

kompleks untuk itu perwira dan kru dek  diharuskan mampu melaksanakan 

pemuatan dan pembongkaran dapat berjalan dengan lancar sehingga menghindari 

adanya musibah yang akan terjadi. Pemilik kapal dan penyewa kapal sangat 

mengharapkan kelancaran dalam pengoperasian kargo tanpa adanya gangguan 

waktu ataupun “dangerous situation” yang selalu dihindarkan, dengan itu tidak 

akan ada yang dirugikan dalam hal carter atau hire yang sudah ditentukan oleh 

penyewa dengan pemilik kapal. 

Berdasarkan pengalaman penulis saat melakukan praktek laut di kapal MT.Sc 

Express LV , penulis mengalami suatu permasalahan yang mengakibatkan cargo 

mengalami tumpahan minyak di dek / overflow pada saat operasi bongkar muatan 

di Pelabuhan SBM yang terletak di Belawan, Sumatera. Pada saat sebelum operasi 

bongkar muatan pada saat itu adalah Bosun dan 2 kru dek  yang melakukan line 

up valve di dek. Tetapi Bosun melakukan kesalahan fatal saat line up valve yaitu 

dengan membuka cross over tangki bukan dengan membuka master valve tangki 
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yang seharusnya dibuka oleh Bosun dan AB serta OS yang sedang membagi tugas 

di dek yakin jika Bosun telah melakukan line up dengan benar. 

Namun saat sudah dimulai proses cargo operasi berjalan, cargo yang seharusnya 

bisa beroperasi dengan normal tetapi cargo masuk kembali ke dalam tanki dan 

menyebabkan tanki menerima cargo kembali. Cargo monitor yang tidak optimal 

dalam membaca jumlah cargo di dalam tangki menyebabkan AB dan perwira jaga 

tidak menyadari apabila cargo masuk kembali ke dalam tangki sehingga 

menyebabkan bunyinya high level alarm yang menandakan cargo di dalam tangki 

sudah berada di kapasitas 95%. Seketika cargo keluar dari tangki dan menumpah 

di bagian mid deck.  

Kurang optimalnya cargo monitor dalam membaca cargo dengan akurat menjadi 

salah satu penyebab yang mengakibatkan terjadinya overflow di kapal MT.Sc 

Express LV. Berikut contoh tabel cargo monitor yang kurang optimal dalam 

membaca jumlah cargo di atas kapal. 

Tabel Cargo Ullage 

Cargo Tank No Grade Cargo Ullage(Cargo 

monitor) 

Ullage UTI 

1P Gasoline 90 Ron 6.115m 6.315m 

1S Gasoline 90 Ron 6.224m 6.424m 

2P Gasoline 90 Ron 2.935m 3.135m 

2S Gasoline 90 Ron 2.855m 3.055m 

3P Gasoline 90 Ron 3.065m 3.265m 

3S Gasoline 90 Ron 3.026m 3.236m 

4P Gasoline 90 Ron 4.625m 4.825m 

4S Gasoline 90 Ron 4.440m 4.640m 

5P Gasoline 90 Ron 2.890m 3.090m 

5S Gasoline 90 Ron 2.900m 3.100m 

6P Gasoline 90 Ron 8.436m 8.636m 

6S Gasoline 90 Ron 8.395m 8.595m 

           Tabel 1.1 

Perlunya perawatan cargo monitor yang berkala dan didukung oleh perusahaan 

akan membuat lancar proses operasi bongkar muatan di dalam cargo control room 

oleh perwira. Hal ini berpengaruh pada proses bongkar muatan salah satunya yaitu 
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distribusi cargo dari kapal dan darat terganggu dalam waktu beberapa jam 

sehingga operasi bongkar muat kapal tidak sesuai dengan kesepakatan yang ada. 

Oleh karena itu penulis mengangkat permasalahan tersebut untuk dalam skripsi 

yang berjudul: 

 “PENCEGAHAN TERJADINYA OVERFLOW CARGO OIL PRODUCT DI 

MT.SC EXPRESS LV” 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah di sebutkan, maka penulis dapat 

mengidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut 

1. Kesalahan di dalam bongkar muat dalam pembukaan dropline and suction 

yang mengakibatkan kesalahan yang sangat fatal di atas kapal. 

2. Kurangnya ketelitian kru  sebelum melakukan cargo line up . 

3. Perwira tidak melakukan pengawasan pada cargo monitor di Cargo Control 

Room(CCR) saat berdinas jaga. 

4. Kondisi cargo monitor tidak menunjukan jumlah cargo secara tepat 

5. Kurangnya perawatan berkala pada cargo monitor 

 

C. BATASAN MASALAH 

Dalam identifikasi masalah yang dibahas, pembatasan dari masalah yang di 

bahas oleh penulis difokuskan pada: 

1. Kesalahan di dalam bongkar muat dalam pembukaan dropline.  

2. Kondisi cargo monitor tidak  menunjukan jumlah cargo secara tepat. 

 

D. RUMUSAN MASALAH 

Penulis merumuskan beberapa masalah di atas berdasarkan pengalaman penulis 

selama Praktek Laut di atas kapal MT.Sc Express LV. Untuk itu berdasarkan 

beberapa uraian yang telah di bahas oleh penulis, penulis merumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

 

1. Bagaimanakah penyebab kesalahan dalam pembukaan dropline and suction 

di kapal  MT.Sc Express LV? 
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2. Bagaimanakah penyebab cargo monitor yang tidak optimal dalam membaca 

jumlah cargo di dalam tangki? 

 

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

a) Untuk mengetahui penyebab terjadinya overflow di kapal saat sedang 

cargo operasi. 

b) Untuk mengetahui penyebab cargo monitor yang tidak optimal dalam 

membaca jumlah cargo di dalam tangki. 

2. Manfaat Penelitian 

a) Aspek Teoritis 

1) Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti untuk dapat 

mengaplikasikan ilmu pelayaran mengenai cargo operasi serta dapat 

mengasah kemampuan dan pengetahuan mengenai identifikasi potensi 

bahaya, menilai resiko serta menentukan strategi pengendalian 

terhadap risiko kegiatan bongkar muat dalam resiko . Overflow dalam 

oil product cargo dengan spesifik pompa framo. 

2) Menjadi evaluasi bagi perwira kapal pada saat melaksanakan proses 

line up valve sebelum bongkar muat dimulai. 

b) Aspek Praktis 

1) Untuk memberikan referensi atau masukan bacaan tentang proses line 

up valve sebelum bongkar muatan dimulai. 

2) Memenuhi persyaratan kelulusan dari program diploma IV Program 

Studi Nautika di Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran, serta melatih penulis 

agar kritis dalam pembahasan masalah pendapat dan pikiran dalam 

Bahasa yang deskriptif dan dapat dipertanggung jawabkan oleh penulis 

pada masa yang akan datang. 

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk memudahkan dalam memahami isi dari skripsi dan memahami isinya 

sedemikian rupa sehingga tidak ada kesalahan dalam penyusunannya. Skripsi ini 

akan disajikan dalam beberapa bab dan setiap bab ini dibagi sub bab yang 

berkaitan, sehingga tidak membingungkan pembaca, adapun sistematika 

penulisan ini sebagai berikut: 
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BAB I. PENDAHULUAN 

Bab pertama merupakan bab pendahuluan, penulis menguraikan mengenai 

latar belakang masalah yang merupakan alasan pemilihan judul, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini dikemukakan tentang tinjauan pustaka dan kerangka 

pemikiran yang membuat uraian mengenai ilmu pengetahuan yang 

terdapat dalam kepustakaan yang termasuk didalamnya mengenai 

pengertian dan hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan serta 

kerangka pemikiran yang menjelaskan secara teoritis mengenai 

keterkaitan variabel yang diteliti serta hipotesis dalam mengemukakan 

jawaban sementara atau kesimpulan sementara yang diperoleh oleh 

penulis mengenai pokok permasalahan yang diteliti 

BAB III. METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai metode-metode yang digunakan 

oleh penulis dalam hal penulisan skripsi ini. Bab ini terdiri dari waktu dan 

tempat penelitian, metode pendekatan serta Teknik pengumpulan data 

yang mengungkapkan cara apa saja yang dilakukan untuk mengumpulkan 

data, subjek penelitian yang merupakan informasi tentang subjek yang 

menjadi fokus penelitian, serta teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian. 

BAB IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas pokok masalah penelitian. Penulis akan membahas 

tentang deskripsi data, analisis data dari masalah yang ada, alternatif 

pemecahan masalah dan evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah 

serta pemecahan masalah yang dipilih. 

BAB V. KESIMPULAN 

Pada bab ini merupakan bab penutup dimana akan disampaikan 

kesimpulan yang merupakan pernyataan singkat dan tepat berdasarkan 
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hasil analisis data sehubungan dengan masalah penelitian, serta juga berisi 

saran yang merupakan pernyataan singkat dan tepat berdasarkan hasil 

pembahasan sehubungan dengan masalah penelitian yang merupakan 

masukan untuk perbaikan yang akan di capai.



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. PENGERTIAN / DEFINISI OPERASIONAL 

Untuk memudahkan pemahaman istilah-istilah yang terdapat dalam penelitian, 

maka penulis memberikan pengertian / definisi sebagai berikut: 

1. Kapal tanker merupakan salah satu sarana transportasi angkutan laut untuk 

mengangkut muatan cair dan gas seperti contohnya muatan minyak produk. 

2. Overflow adalah jumlah muatan melebihi kapasitas maksimum dari suatu 

tanki pada kapal tanker. 

3. Grade cargo adalah jenis muatan yang ada pada kapal tanker. 

4. Line up adalah proses pembukaan pipa di geladak sebelum operasi bongkar 

muat dimulai. 

5. Valve adalah pipa yang digunakan untuk mengalirkan muatan dari atau ke 

dalam tangki. 

6. Tangki adalah ruangan tertutup yang dipergunakan untuk menampung muatan 

di atas kapal. 

7. Master valve adalah pipa utama di ruang pompa yang digunakan untuk 

mengalirkan / menghentikan aliran muatan pada jalur pipa utama dari pompa 

ke manifold. 

8. High level alarm adalah alarm untuk menandakan kargo di dalam tangki sudah 

berada di kapasitas 95%. 

 

B. TEORI 

1. Teori Pencegahan 

Kata Pencegahan merupakan suatu tindakan atau strategi yang dirancang 

untuk menghentikan sesuatu yang tidak diinginkan, seperti kecelakaan, atau 

masalah yang dapat menyebabkan suatu kerugian. Dalam kata tersebut 

pencegahan merupakan suatu usaha atau penolakan atas proses  akibat dari
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suatu kejadian. Tujuan utama dari pencegahan adalah untuk mengurangi 

resiko yang dapat terjadinya masalah atau kondisi negatif dan meminimalkan 

dampaknya jika terjadi. Pencegahan dalam penelitian ini adalah mencegah 

atau melakukan suatu keputusan mengenai overflow cargo pada MT.SC 

EXPRESS LV. 

 

2. Overflow 

Overflow dalam istilah dunia maritim yang memiliki arti muatan yang ada di 

dalam tanki meluap. Cargo overflow dapat terjadi jika jumlah muatan melebihi 

dari kapasitas volume maksimum dari dalam tangki. Apabila muatan tersebut 

meluap yang menyebabkan muatan keluar dari tangki muatan dan dapat 

menimbulkan bahaya dalam hal pencemaran lingkungan sehingga dapat 

menyebabkan melanggar aturan yang berlaku. 

Sistem ini harus bekerja apabila suatu prosedur operasional yang normal gagal 

dalam menghentikan tingkat cairan dalam tangki melebihi batas maksimum 

tangki. Titik aktivasi ditetapkan pada 95% dari kapasitas maksimum. 

Pengoperasian sistem difungsikan sebagai peringatan secara independen yaitu 

high level alarm. Ketika melakukan aktivasi secara otomatis, sistem harus 

memberikan tanda alarm secara bersuara dan visual hingga dapat terdengar 

dan diketahui bahwa kondisi tangki sudah di kapasitas 95% dari kapasitas 

maksimum tangki tersebut dan dalam beberapa saat dapat melakukan tindakan 

shutdown yang berurutan dari pompa darat atau valve yang ada di atas kapal. 

Operasi dari shutdown ini bisa secara otomatis maupun manual, sistem 

shutdown otomatis biasanya difungsikan untuk menutup katup tangki jika 

cargo naik di atas kapasitas maksimum yang telah di buat. Perhatian yang baik 

wajib dilakukan agar dapat memastikan bahwa titik aktivasi diukur secara 

akurat, dan perangkat operasi dilakukan dengan simulasi sebelum 

dilakukannya cargo operasi. 

Berdasarkan pengertian overflow di atas, penulis dapat menyimpulkan 

overflow adalah proses dimana kejadian berupa cargo muatan yang melebihi 

kapasitas maksimum di dalam tangki dan melewati jumlah cargo yang 

sebelumnya telah ditentukan. Penanganan muatan yang dilakukan di atas 



 

9 
 

kapal MT.Sc Express LV telah ditentukan yaitu berupa company form 

procedure T-002 Pre Cargo Transfer checklist. Di dalam form cheklist  

tersebut terdapat isi atau bagian yang menjelaskan tentang Pre Cargo Transfer. 

Form ini adalah untuk menjamin keamanan kapal, awak kapal, serta dapat 

melindungi lingkungan laut disekitar melalui penanganan muatan yang aman 

dari operasi dan muatan yang aman baik di terminal maupun pelabuhan selama 

cargo operasi dilaksanakan yang meliputi berbagai tahapan yang ada. 

Selama cargo operasi berlangsung dijelaskan bahwa isi dari company form 

procedure T-002 Pre Cargo Transfer checklist apabila Master mengetahui dan 

bertanggung jawab terhadap keamanan dan keselamatan di atas kapal selama 

cargo  operasi berlangsung. Sedangkan Chief Officer mengetahui dan 

bertanggung jawab atas perencanaan dan pelaksaan selama cargo operasi. 

Rencana tersebut harus disetujui oleh Master sebelum cargo operasi. Saat 

menyetujui perencanaan yang telah dibuat oleh Chief Officer, Master harus 

meninjau kembali fitur yang menonjol selama operasi membutuhkan 

perawatan dan pengawasan yang spesifik. 

 

3. Bongkar muat 

Bongkar muat adalah sebuah proses dimana sebuah kapal memindahkan 

muatan dari kapal atau ke kapal dengan menggunakan  pipa yang terhubung 

ke terminal atau pelabuhan yang ada di darat. Menurut Istopo (dalam Majalah 

Ilmiah Bahari,2022) bongkar muat adalah sebuah proses pemindahan barang 

atau muatan dari kapal ke kapal, kereta atau moda transportasi lainnya. 

Sedangkan menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia 

(Permenhub RI) No.PM 51 Tahun 2015, bongkar muat barang merupakan 

suatu terminal dan tempat berlabuh atau sandarnya kapal yang dilengkapi 

dengan fasilitas bongkar muat dari pihak dermaga pelabuhan maupun pihak 

kapal. Dari pernyataan diatas dapat di simpulkan bahwa proses bongkar muat 

dari atau ke kapal menggunakan alat atau perlengkapan bongkar muat yang 

ada di atas kapal maupun di dermaga itu sendiri. 
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Pada dasarnya dalam kegiatan atau operasi bongkar muat minyak mengikuti 

proses dasar menurut Bea et Al (dalam Sartini dkk, 2022). Adapun tahapan 

yang perlu dilalui sebagai berikut: 

a. Kapal sandar di dermaga atau dalam Ship to Ship mendekat dengan kapal 

yang akan ditransfer. 

b. Pemasangan pipa-pipa manifold kapal. 

c. Memastikan dilakukan start up mulai ada aliran. 

d. Monitor serta pengecekan dan komunikasi aktif untuk memastikan cargo 

berjalan dengan baik dan terukur (steady rate). 

e. Topping off yaitu memastikan kapan harus menyelesaikan transfer 

muatan dan tidak terjadi overflow yang menyebabkan tumpahan minyak 

di atas kapal. 

 

4. Prinsip pemuatan 

a. Safety of crew and Longsherman (Melindungi kru kapal dan buruh) 

Melindungi kru kapal dan buruh dilaksanakan dengan menggunakan alat 

bongkar muat dan alat keselamatan berdasarkan standar yang telah 

ditetapkan. 

b. To protect the ship (Melindungi kapal) 

Melindungi kapal didapatkan dari beberapa cara yaitu menjaga stabilitas 

kapal, memperhatikan SWL (Safety working load) bongkar muat dengan 

baik dan benar 

c. To protect cargo (Melindungi muatan) 

Berdasarkan peraturan perundang-undangan internasional menyebutkan 

jika perusahaan pelayaran atau pihak kapal bertanggung jawab atas 

keselamatan dan keutuhan muatan, muatan yang diterima diatas kapal 

secara kuantitas dan kualitas pada tempat yang akan dituju dengan tidak 

adanya cargo yang berkurang. Maka dari itu didalam proses pemuatan, 

pembongkaran dan selama dalam pelayaran muatan harus ditangani dan 

dibawa secara baik. 
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5. Muatan Berbahaya 

Muatan berbahaya adalah semua jenis muatan yang memerlukan sebuah 

penanganan khusus, semua barang yang ciri, sifat dan keadaannya merupakan 

bahaya terhadap keselamatan atau kesehatan manusia serta makhluk hidup 

lainnya. Dalam keamanan pengangkutan muatan berbahaya, maka muatan 

yang akan dimuat atau di bongkar harus sesuai dengan jenis cargo di dalam 

tangki dan sesuai dengan yang tercantum pada label muatan. 

Maritime Safety pada International Maritime Organization (IMO) yang telah 

menetapkan Konvensi Safety Of Life At Sea (SOLAS ) 1974 menempatkan 

peraturan barang berbahaya di Chapter VII yaitu International Maritime 

Dangerous Goods (IMDG) Code yang diberlakukan Indonesia dengan 

pedoman berdasarkan KM. No 17 Tahun 2000. Dimana didalamnya berisi 

klasifikasi muatan berbahaya, berikut klasifikasi muatan berbahaya 

berdasarkan IMDG Code sebagai berikut: 

a) Kelas 1 Mudah Meledak (Explosive)  

Divisi 1.1 : Zat dan barang yang mudah meledak secara massal 

Divisi 1.2 : Zat dan barang yang memiliki mudah meledak tetapi bukan         

meledak massal 

Divisi 1.3 : Zat dan barang mmudah terbakar dengan ledakan kecil 

Divisi 1.4 : Zat dan artikel berbahata tapi tidak signifikan 

Divisi 1.5 : Barang sangat sensitif sehingga menimbulkan ledakan massal 

Divisi 1.6 : Barang sangat sensitif tapi tidak menimbulkan ledakan massal 

b) Kelas 2 Gas 

Divisi 2.1 : Gas yang mudah terbakar 

Divisi 2.2 : Gas yang tidak mudah terbakar 

Divisi 2.3 : Gas beracun 

c) Kelas 3 Zat Cair Mudah Menyala (Flammable Liquid)  

d) Kelas 4 Zat Padat (Flammable Solids) 

Divisi 4.1 : Zat padat mudah terbakar 

Divisi 4.2 : Zat padat yang dapat terbakar sendiri 

Divisi 4.3 : Zat padat jika terkena air dapat memancarkan gas-gas mudah 

menyala 



 

12 
 

e) Kelas 5 Oksidator (Oxiding Substances)  

Divisi 5.1 : Bahan beroksidasi 

Divisi 5.2 : Peroksida Organik 

f) Kelas 6 Zat Beracun (Toxic)  

Divisi 6.1 : Zat beracun 

Divisi 6.2 : Zat tajam yang dapat menimbulkan infeksi 

g) Kelas 7 Radioaktif (Radioactive) 

h) Kelas 8 Zat Korosif 

i) Kelas 9 Bermacam Zat Berbahaya Lainnya 

 

6. Oil Product (Minyak Produksi) 

Oil Product adalah minyak yang sudah berbentuk menjadi minyak jadi seperti 

yang sudah diproduksi dan siap digunakan dalam berbagai jenis produksi yang 

sering dijumpai di lingkungan umum. Minyak ini dibawa dari sebuah kapal 

yang membawa minyak produk dari sebelumnya minyak mentah kemudian 

diolah agar menjadi berbagai jenis minyak produk. Jenis minyak yang ringan 

seperti Gasoline disebut dengan Clean Product. Sedangkan jenis minyak yang 

jenisnya lebih berat seperti minyak bakar (oil fuel) disebut dengan dirty 

product. Produk kapal tanker terbagi menjadi beberapa jenis berdasarkan 

ukuran dan muatannya (clean or dirty product). 

Clean product tanker dapat mengangkut beberapa jenis dirty product tanker 

(kecuali jenis minyak yang paling berat), sedangkan Dirty product tanker tidak 

dapat memuat clean product. Tangki di kapal clean product tanker terdapat 

lapisan dari bahan khusus (coating) yang berfungsi agar dapat mencegah 

terjadinya korosi di dalam tangki. Clean product tanker memiliki sistem 

pemisah sehingga dapat memuat cargo yang berbeda tanpa resiko muatan 

tercampur di dalam tangki. Tangki di kapal jenis Dirty product tanker tidak 

memiliki lapisan berbahan khusus dan tidak memiliki juga sebuah sistem 

untuk memisahkan jenis muatan yang berbeda, namun kapal ini memiliki koil 

pemanas yang berfungsi sebagai mencegah pembekuan produk minyak yang 

memiliki densitas besar. Ada beberapa macam jenis oil product di atas kapal 

yaitu: 
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a) Gasoline Ron 90 

Bahan bakar minyak jenis distilat berwarna biru kehijauan yang jernih, dan 

bahan bakar minyak ini adalah campuran antara gasoline 90 dan gasoline 

92. 

 

b) Gasoline Ron 92 

Bahan bakar minyak jenis distilat berwarna biru yang jernih, warna biru 

tersebut akibat adanya zat pewarna tambahan (dopping). 

c) Gasoline Ron 98 

Bahan bakar minyak jenis distilat berwarna merah yang jernih, warna 

merah tersebut akibat adanya zat pewarna tambahan (dopping). 

d) Solar 

Bahan bakar minyak jenis distilat berwarna kuning kecoklatan yang jernih, 

minyak solar biasa. 

e) Avtur 

Bahan bakar minyak jenis ini dari proses pengolahan kerosene atau minyak 

tanah dan digunakan untuk pesawat. 

 

7. Prosedur yang diterapkan pada saat melakukan kegiatan bongkar muat 

berdasarkan form procedure T-002 Pre cargo transfer checklist. Prosedur yang 

dijalankan pada saat melakukan bongkar muat dalam form procedure T-002 

adalah sebagai berikut: 

a. Preparation for cargo transfer 

1) Persiapkan cargo transfer plan. 

2) Cargo transfer plan harus diketahui oleh kru dan di tanda tangani oleh 

Master. 

3) Cek kondisi high level and overflow alarms untuk mengetahui apakah 

dapat berfungsi dengan baik. 

4) Cek kondisi PV Valve / sistem emisi uap dan Inert gas system siap untuk 

digunakan dalam operasi bongkar muat diatas kapal. 
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5) Pastikan perwira dan awak kapal yang berjaga di deck familiar dengan 

prosedur emergency shut off. 

6) Pasang manifold dan pastikan dalam kondisi yang bersih dari sisa cargo 

dan kering . 

7) Are flame screens in place. 

8) Semua valve pada manifold, lines, tangki dapat beroperasi dan cepat 

untuk menutup valve kembali. 

9) Emergency eye wash dan shower berfungsi dengan baik. 

10) Semua valve telah di line up dengan benar sesuai dengan tangki yang 

akan di bongkar. 

11) Radio komunikasi kru dek yang berjaga di manifold dengan perwira jaga 

di cargo control room (CCR) berfungsi dengan baik. 

12) Radio komunikasi darurat seperti walkie talkie harus tersedia untuk kru 

dek yang berjaga di manifold dan perwira jaga di cargo control 

room(CCR). 

13) Manifold telah diatur dengan benar dan koneksi yang tidak digunakan 

telah dikosongkan dengan baik. 

14) Cek semua scupper plug di dek dalam keadaan tertutup. 

15) Kibarkan bendera / signal peringatan yang sesuai. 

16) Tidak adanya hot work selama kegiatan bongkar muatan berlangsung. 

17) Berikut ini sudah tersedia; 

a) UTI (Ullage Temperature and Interface) berfungsi dengan baik. 

b) Peralatan harus semuanya dalam keadaan bersih. 

c) Good working torches. 

d) Sediakan majun secukupnya. 

e) Tabel kalibrasi tangki. 

f) Sediakan peralatan perlindungan kru. 

g) Sediakan alat pertolongan darurat pertama. 

18) Letakkan alat pemadam api ringan di dekat manifold. 

19) Pastikan deck seal water level dalam kondisi normal, dan deck seal 

overboard dalam kondisi terbuka. 

20)  Manifold dan cargo tanks telah tertanda dengan jenis cargo yang akan 

di muat / bongkar. 
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21) Manifold dan cargo area mendapatkan penerangan yang cukup saat 

berada di situasi malam hari. 

22) Lembar Msds untuk jenis cargo yang relevan diletakkan pada lokasi 

yang sesuai. 

23) Cek stabilitas kapal untuk perbedaan tahap pemindahan cargo. 

24) Cek kondisi tanki yang akan dimuat memiliki kapasitas yang cukup 

untuk menampung jumlah muatan yang diinginkan setelah dilakukan 

koreksi suhu. 

25) Cek pump room bilge alarm beroperasi dengan baik. 

26) Sebelum membuka valve masing-masing tanki, pertimbangkan untuk 

menghindari tumpahan dari tanki lain karena trim bejana yang 

berlebihan. 

27) Cek pompa cargo apakah telah siap untuk digunakan. 

28) Ventilasi pump room dapat beroperasi 

29) Cek daftar periksa ship-shore sudah terisi dan dipenuhi. 

30) Cek perjanjian terminal kapal apakah telah selesai. 

 

b. Checks during transfer 

1) Cargo terkirim dengan baik dari tangki yang benar. 

2) Sounding / ullage tangki yang tidak dimuat / dikosongkan tidak 

berubah. 

3) Tidak ada kebocoran di deck atau diluar kapal. 

4) Kuantitas cargo dihitung, dibandingkan dengan angka darat. 

5) Cek apakah loading atau discharge rate memenuhi persyaratan dan 

telah dicatat. 

6) Cek manifold pressure dan dicatat setiap jam.  

7) Pengambilan sampel dengan baik. 

8) Lakukan pemeriksaan ruang pompa. 

 

c. Checks After Completion of Transfer 

1) Semua line dan manifold valve telah tertutup. 

2) Manifold blanks telah dipasang pada tempatnya. 

3) Waktu telah diberikan untuk cargo mengendap sebelum di sounding. 

4) Koreksi suhu dan trim telah diterapkan. 
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5) Botol sampel telah terisi sesuai dengan grade cargo 

6) Chief officer & Terminal surveyor menandatangani segel yang telah 

tertanda 

7) Semua botol sampel telah tersimpan dengan baik  

8) 1 set sampel diberikan pada terminal / surveyor 

9) 1 set sampel disimpan di atas kapal 

 

8. Critical alarm 

Critical alarm adalah sebuah alarm yang digunakan untuk mengindikasikan 

keadaan darurat atau situasi yang memerlukan perhatian segera untuk 

mencegah konsekuensi yang lebih serius. Berdasarkan International maritime 

of organization (IMO), kapal yang membawa muatan cair berbahaya harus di 

lengkapi dengan: 

a. Cargo Tank Level Gauging System 

Suatu sistem yang dirancang untuk mengukur dan memantau muatan dalam 

tangki cargo kapal. Sistem ini sangat penting dalam industri maritim dan 

untuk memastikan keamanan, efisiensi operasional, dan untuk mematuhi 

regulasi dan standar yang relevan. Sistem ini dapat menggunakan berbagai 

metode pengukuran, termasuk: 

                      *Metode Mekanis 

Menggunakan alat ukur seperti pita ukur untuk mengukur tinggi cairan 

secara langsung 

*Metode Elektronik 

Menggunakan sensor dan peralatan elektronik untuk mengukur dan   

memantau tingkat cairan. Beberapa teknologi yang digunakan antara 

lain: 

• Radar Gauge 

Menggunakan gelombang radar untuk mengukur jarak dari sensor ke 

permukaan cairan 
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• Ultrasonic Gauge 

Menggunakan gelombang ultrasonic untuk mengukur jarak dari 

sensor ke permukaan cairan 

 

• Float Gauge 

Menggunakan pelampung yang bergerak naik turun sesuai dengan 

tingkat muatan dalam tangki. 

*Metode Hidrostatik 

Mengukur tekanan yang dihasilkan oleh kolom cairan dalam tangki 

untuk menentukan tingkat cairan. 

Sistem ini tidak hanya mengukur dan memantau jumlah cargo, tetapi 

juga mengintegrasikan data tersebut dengan sistem manajemen kapal 

untuk otomatisasi pengisian, pemindahan, dan pembuangan muatan, 

serta untuk memastikan kepatuhan terhadap batas muatan dan stabilitas 

kapal. 

b. High Level alarm 

Sistem alarm independen yang digunakan untuk mendeteksi jumlah cargo 

yang ada di dalam tangki. Menurut Marine Gyaan, cargo tertentu 

mengharuskan tangki dilengkapi dengan alarm tingkat tinggi yang tidak 

bergantung pada alarm apapun yang dipasang pada sistem pengukuran 

tertutup. Pada high level alarm memberikan peringatan pada 95% dari level 

tangki, yang menunjukkan bahwa tangki hampir penuh dan kru harus 

mengambil tindakan yang tepat untuk mencegah pengisian yang 

berlebihan. 

High level alarm dirancang untuk mencegah pengisian yang berlebih pada 

tangki cargo yang dapat menyebabkan situasi berbahaya. Sensor yang 

digunakan dalam sistem high level alarm dapat berupa jenis yang berbeda 

seperti pelampung, elektroda, atau optik dan dipasang di bagian atas tangki. 
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c. Cargo Tank Overfill alarm 

Suatu sistem keamanan yang digunakan untuk memantau level cairan 

dalam tanki dan mencegah terjadinya overflow cargo diatas kapal. Menurut 

U.S Code of Federal Regulations, setiap tangki cargo harus dilengkapi 

dengan sebuah Cargo tank overfill alarm, termasuk alarm yang dapat 

terdengar secara independent atau indicator yang dapat dilihat untuk tangki 

tersebut.  

Alarm ini biasanya diatur untuk aktif pada kondisi 98% dari kapasitas 

tangki,memberikan peringatan untuk mencegah pengisian yang berlebih 

dan risiko akan terjadinya tumpahan minyak di atas kapal pada saat proses 

terjadinya bongkar muatan di atas kapal. Ketika cargo mencapai titik 98%, 

sensor alarm akan memicu alarm dan memperingatkan kru untuk 

mengambil tindakan yang akan diambil. 

 

9. Pengawasan 

Pengawasan adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan untuk memantau, 

mengukur dan bila perlu melakukan perbaikan atas pelaksanaan pekerjaan 

sehingga apa yang telah direncanakan dapat dilaksanakan sesuai dengan 

tujuan yang diinginkan. 

Tujuan dari pengawasan: 

a. Untuk mengurangi kesalahan yang dibuat oleh kru dan melakukan 

pencegahan agar tidak terjadi kesalahan yang sama di kemudian hari. 

b. Untuk mengetahui kendala apa saja yang terjadi selama proses bongkar 

muatan di atas kapal. 

c. Untuk mengetahui apakah selama kegiatan bongkar muatan berjalan sesuai 

dengan rencana yang telah dibuat 

d. Terjadinya harmonisasi diantara Perwira dan anak buah kapal. 

Prinsip pengawasan: 

Prinsip pengawasan merupakan pedoman dasar yang mengatur bagaimana 

kegiatan pengawasan harus dilakukan dalam sebuah organisasi agar dapat 
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berjalan secara efektif dan efisien. Di dalam melakukan pengawasan harus 

mengutamakan kerja sama dan rasa kepercayaan, Jaminan tercapainya tujuan 

dengan mengetahui perbedaan antara rencana dan pelaksanaan dalam waktu 

yang tepat sehingga dapat diadakan perbaikan dengan segera dan mencegah 

berlarutnya kesalahan. 

Di dalam pengawasan memungkinkan adanya sebuah aktifitas yang positif 

dalam langkah yang akan diambil lalu mengevaluasi hasil yang dibuat dari 

perencaan yang sebelumnya, oleh sebab itu pengawasan bersifat terbuka dan 

komprehensif pada hasil kerja yang dilaksananakan. Menurut (Tadjudin, 

2017) Prinsip yang dapat dipertimbangkan saat melakukan pengawasan di 

antara nya: 

a. Prinsip Ilmiah, yaitu kegiatan pengawasan dilaksanakan berdasarkan data 

obyetif yang diperoleh dalam kenyataan pelaksanaan proses kegiatan 

menggunakan alat perekam yang akurat untuk memperoleh data seperti 

angket, observasi, percakapan pribadi dan seterusnya, setiap kegiatan 

pengawasan dilaksanakan secara sistematis, berencana dan berlanjut. 

b. Prinsip kerja sama, yaitu mengembangkan usaha bersama dengan 

memberi dukungan, mendorong, menstimulasi sehingga merasa tumbuh 

bersama. 

c. Prinsip demokratis, yaitu pengawasan yang dilakukan berdasar kepada 

hubungan antar kemanusiaan yang akrab dan penuh kehangatan, 

menjunjung tinggi harga diri dan martabat dan bukan berdasar atasan dan 

bawahan, tetapi berdasar rasa kesejawatan 

d. Prinsip konstruktif dan kreatif, yaitu pengawasan dilakukan dalam rangka 

mengembangkan potensi kreatifitas dan menciptakan situasi kerja yang 

menyenangkan, bukan melalui cara-cara yang menakutkan. 

Prinsip lain yang mendasari dari pelaksanaan pengawasan diatas adalah 

antara lain: 

a. Prinsip organisasional 

Pengawasan harus dilaksanakan dalam kerangka struktur organisasi 

yang melingkupinya. 
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b. Prinsip komunikasi 

Pengawasan dilakukan untuk membina sistem kerjasama antara atasan 

dan bawahan, membangun hubungan baik dalam proses pelaksanaan 

pengelolaan organisasi. 

c. Prinsip perbaikan 

Pengawasan berusaha mengetahui kelemahan atau kekurangan dan 

kemudian dicarikan jalan pemecahannya. 

d. Prinsip pencegahan 

Pengawasan dilakukan untuk menghindari adanya kesalahan dalam 

mengelola komponen – komponen organisasi. 

e. Prinsip pengendalian 

Pengawasan dilakukan agar semua proses manajemen berada pada rel 

yang telah digariskan sebelumnya. 

f. Obyektifitas 

Pengawasan dilakukan berdasarkan data nyata di lapangan tanpa 

menggunakan penilaian dan tafsiran subyektif dari pengawas. 

g. Prinsip kontinuitas 

Dilaksanakan secara terus menerus, baik selama berlangsungnya 

proses maupun setelah pelaksanaan kerja. 

Fungsi pengawasan: 

Fungsi utama dari pengawasan adalah bertujuan untuk perbaikan dan 

peningkatan kualitas untuk mencapai suatu tujuan, atau dapat menilai dan 

memperbaiki faktor–faktor yang dapat mempengaruhi suatu pekerjaan. 

Menurut Swearingen bahwa fungsi dari pengawasan adalah: 

• Mengkoordinasikan semua usaha 

• Melengkapi kepemimpinan 

• Memperluas pengalaman pekerja 

• Menstimulasi usaha yang kreatif 

• Memberi fasilitas dan penilaian secara terus menerus 

• Menganalisa situasi 

• Memberikan pengetahuan dan skill kepada setiap staf / kru  
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• Memberikan wawasan yang lebih luas dan terintegrasi dalam 

merumuskan tujuan organisasi dan dapat meningkatkan kemampuan 

kerja. 

 

10. Emergency Shutdown System 

Pada proses bongkar muatan cargo terdapat sebuah emergency shutdown. 

Sistem ini merupakan salah satu bentuk sistem keamanan pada saat proses 

bongkar muat. Menurut Matoari (2022), Emergency shutdown system adalah 

metode untuk menghentikan operasi proses dan mengisolasi dari koneksi 

masuk atau arus untuk mengurangi kemungkinan suatu peristiwa yang tidak 

diinginkan secara cepat. Emergency shutdown adalah shutdown yang 

dilakukan secara emergency, akibat adanya kegagalan supply utility atau 

akibat adanya kegagalan pada komponen yang penting. 

Emergency shutdown system merupakan suatu persyaratan wajib bagi kapal 

pengangkut gas dan minyak. ESDS secara umum didesain untuk menutup 

katup muat tangki jika level cairan meningkat di atas keadaan yang sudah 

ditentukan dan adanya bahaya tangki akan meluap. 

Sistem harus mampu menutup katup dalam kurun waktu 30 detik dari aktivasi 

pertama untuk mengurangi lonjakan tekanan yang dihasilkan. Pada kapal yang 

memiliki ESD yang terhubung dengan pihak terminal, sistem harus dites 

setiap akan melakukan proses transfer muatan. Hal ini biasanya dicapai 

dengan sambungan listrik. 

Tujuan utama dari sistem ESD yang terintegrasi adalah menjamin keselamatan 

di kapal dan terminal dalam proses bongkar atau muat. Hal ini untuk 

memastikan kepada proses keamanan shutdown dalam satu line hubungan 

sesuai dengan waktu penutupan katup. Sistem aturan dalam penentuan batas 

tekanan pada proses muat atau bongkar bertujuan untuk: 

a. Menghentikan cargo pump. 

b. Menutup pertama kali katup ESD yang terkait dengan pompa. 

c. Terakhir menutup katup ESD lainnya. 
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Meningkatnya tekanan secara drastis sangat rentan mempengaruhi pipa dan 

sambungan lain dalam pipeline system. Pipeline system memerlukan adanya 

sebuah sambungan interconnection. Ada beberapa jenis sambungan 

interconnection antara lain: 

1. Tipe Pneumatik 

2. Tipe Elektrik 

Lokasi dari Emergency Shutdown system umumnya dirancang di tempat yang 

mudah di jangkau dalam situasi darurat,di antaranya: 

1. Cargo control room 

2. Port Manifold 

3. Starboard manifold 

4. Power pack location 

Dalam penelitian ini, penulis membawa serta hasil penelitian terdahulu agar 

penulis dapat membandingkan perbedaan kasus dan pencegahan yang 

dilakukan oleh peneliti terdahulu agar bisa dikembangkan kembali. Berikut 

hasil penelitian terdahulu: 

 

PENELITIAN TERDAHULU: 

Tabel 2.1 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Rudi 

Hermansyah 

Sitorus (2020)  

Analisis penyebab 

terjadinya overflow 

cargo pada kapal MT 

TIMUR LAUT MAS 

2 

Kurangnya perawatan serta 

pemantauan kondisi alat dan 

fasilitas memuat di atas kapal. 

2 Titis 

Yanuaningsih 

Widyawati 

(2018) 

Upaya pencegahan 

tumpahan minyak (oil 

overflow) diatas kapal 

MT KLASOGUN 

Dampak dari tumpahan minyak 

dapat dicegah dengan diadakannya 

pengecekan terhadap alat–alat 

bongkar muat sebelum kegiatan 

bongkar muat. 
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3 Robby Satria 

Darmawan 

Kardjono (2022) 

Pencegahan terjadinya 

overflow cargo oil 

product di MT 

SUCCESS 

MARLINA XXXIII 

Upaya yang dilakukan yang 

mewajibkan segala aktivitas diatas 

kapal dengan segala pengecekan 

yang terus menerus 

4 Jerry Wiji 

Nugroho (2017) 

Analisis 

penanggulangan 

terjadinya overflow 

pada muatan yang 

menyebabkan 

pencemaran dan 

terganggunya proses 

muat di MT. Pungut 

Penanganan atau penanggulangan 

terjadinya overflow tidak sesuai 

dengan standar operational 

procedure (SOP) dan pihak darat 

atau pihak Pelabuhan memuat 

harus bekerja sama dengan pihak 

kapal serta berperan aktif dalam 

menangani penanggulangan 

overflow 

5 Samsul Huda 

(2017) 

Pengoperasian cargo 

control room untuk 

kelancaran proses 

bongkar muat pada 

kapal MT.Ketaling 

 

 
 

Pelaksanaan bongkar muat perlu 

dilaksanakannya persiapan-

persiapan seperti menyiapkan 

pompa, dan jalur perpipaan serta 

melaksanakan pengecekan terlebih 

dahulu terhadap kondisi pompa 

dan pipa 

 

C. KERANGKA PEMIKIRAN 

Berdasarkan uraian pada landasan teori dan tinjauan pustaka, bahwa proses cargo 

operasi dengan langkah- langkah yang baik merupakan bagian penting dan sangat 

menentukan dalam pengoperasian oil product tanker. Kegagalan maupun 

keberhasilan dalam proses cargo operasi dapat menentukan nilai dari sebuah 

perusahaan pelayaran dalam bidang kapal tanker. Agar dapat memberi 

pembahasan skripsi ini dengan sistematis dan teratur penulis membuat kerangka 

pemikiran terhadap hal-hal yang menjadi pembahasan pokok. 
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KERANGKA PEMIKIRAN 

Pencegahan terjadinya overflow cargo oil product di MT.SC EXPRESS LV 

 

Identifikasi Masalah 
1. Kesalahan didalam bongkar muat dalam pembukaan dropline and suction 

yang mengakibatkan kesalahan yang sangat fatal di atas kapal. 
2. Kurangnya ketelitian kru sebelum melakukan cargo line up. 
3. Perwira tidak melakukan pengawasan pada cargo monitor di Cargo control 

room. 
4. Kondisi cargo monitor tidak menunjukan jumlah cargo secara tepat. 
5. Kurangnya perawatan berkala pada cargo monitor. 

 

Batasan Masalah 

 

Kesalahan didalam bongkar muat dalam 
pembukaan dropline and suction yang 
mengakibatkan kesalahan yang fatal 
diatas kapal 

Kondisi cargo monitor tidak 
menunjukan jumlah cargo secara tepat 

  

Upaya 

 

Pengecekan pada cargo line up pada 
discharging valve sebelum dimulainya 
cargo operation 

Melakukan perawatan berkala pada 
cargo monitor dengan cara memberi 
suku cadang terbaru 

 

Tujuan  
Pencegahan overflow cargo oil product dapat berjalan dengan efektif. 

 

 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

Selama 1 tahun penulis telah melaksanakan praktek laut di MT.SC EXPRESS LV. 

Pada saat melaksanakan praktek laut penulis mendapat beberapa permasalahan 

serta pengalaman mengenai kejadian overflow cargo yang dapat diperdalam dan 

dijadikan sebagai bahan untuk melakukan penulisan skripsi. Dalam melaksanakan 

penelitian, penulis membahas dan menjabarkan permasalahan yang penulis alami 

selama menjalani praktek laut di MT.SC EXPRESS LV. 

1. Waktu Penelitian 

Skripsi ini dibuat berdasarkan pengalaman selama penulis melaksanakan 

praktek laut sebagai deck cadet selama 1 tahun 1 hari di MT.SC EXPRESS 

LV, dimulai dari sign on pada tanggal 09 Agustus 2022 hingga sign off pada 

tanggal 10 Agustus 2023. Pada rentan waktu tersebut penulis mengalami 

kejadian dan permasalahan yang terjadi diatas kapal. Pada saat kapal sedang 

melakukan bongkar muatan di Belawan, tangki mengalami overflow cargo 

dan mengakibatkan tumpahan minyak di dek. Kejadian ini dijadikan bahan 

sebagai penelitian yang dapat membantu dalam penyusunan skripsi. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan penulis selama melakukan praktek laut di 

PT.Soechi Lines pada MT.SC EXPRESS LV dengan daerah pelayaran 

mencakup area Indonesia-Malaysia-Singapura. Berikut adalah data kapal 

selama melaksanakan praktek laut: 

Ship’s Name : MT.SC EXPRESS LV 

Owner’s Name : PT PUTRA UTAMA LINES 

Class  : RINA 

Type of Ship’s : PRODUCT OIL TANKER 
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Port of Register : JAKARTA 

Flag  : INDONESIA 

Call sign  : YBQB2 

IMO No  : 9228849 

MMSI  : 525119014 

Ship’s Builder : HYUNDAI MIPO DOCKYARD CO LTD 

L.O.A  : 182,55 METER 

L.B.P  : 176,08 METER 

Breadth  : 27,34 METER 

D.W.T  : 37.270 TON 

G.R.T  : 23.217 TON 

N.R.T  : 10.113 TON 

Complement : 26 PERSON 

Service Speed : 11 KNOTS 

Main Engine : 1 MAN B&W 6-S50MC-C, 9467 KW 

 

B. METODE PENDEKATAN 

a. Studi Kasus 

Menurut Suharsimi Arikunto (dalam Ariefin, 2017) Studi kasus adalah 

pendekatan yang dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap 

gejala-gejala tertentu. Semua informasi yang berkaitan dengan masalah yang 

terjadi di atas kapal selama penulis melakukan praktek laut (prala) dimasukkan 

ke dalam studi kasus ini sebagai penelitian intensif. 

b. Pemecahan Masalah 

Menurut D’Zurilla dan Maydeu-Olivares (dalam Serafica Gischa, 2023) 

pemecahan masalah adalah pengarahan diri individu pada proses perilaku 

kognitif yang melibatkan kesadaran, pemikiran rasional, dan aktivitas dalam 

usahanya untuk mengidentifikasi atau menemukan cara-cara yang efektif atau 

adaptif dalam mengatasi permasalahan yang ditemui dalam kehidupan sehari-

hari. 

c. Deskriptif Kualitatif 

Menurut Endraswara (dalam Mulkayat, 2022) deskriptif kualitatif adalah 

suatu metode yang digunakan dalam penelitian yang menggambarkan data-

data penelitian melalui kata-kata.Tujuan dari metode penelitian deskriptif 



 

27 
 

kualitatif adalah untuk mengeksplorasi informasi, situasi, variabel, dan 

fenomena yang terjadi di kapal. 

 

C. SUMBER DATA 

Metode studi kasus digunakan oleh penulis untuk mempelajari peristiwa di atas 

kapal. Fokus penelitian skripsi ini adalah bagaimana caranya untuk mencegah 

overflow cargo saat proses bongkar muat yang disebabkan oleh kondisi cargo 

monitor tidak menunjukan jumlah cargo secara tepat serta kesalahan didalam 

bongkar muat dalam pembukaan dropline and suction sehingga proses bongkar 

muat dapat berjalan dengan lancar. Penulis menyelidiki aspek yang terkait dengan 

topik penelitian termasuk narasumber dan informan dalam hal subjek penelitian 

yaitu awak kapal di MT.SC EXPRESS LV yang dijadikan sample teoritis.  

Untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat, penulis melakukan 

pengembangan dari suatu narasumber ke berbagai narasumber. 

 

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Agar data dan informasi yang dibutuhkan dapat terkumpul, maka penulis 

melakukan pengumpulan data dan informasi dengan teknik-teknik pengumpulan 

data (Sugiyono, 2017). Pengumpulan data bertujuan agar mendapatkan data-data 

tersebut, seperti wawancara,  serta kepustakaan. Masing-masing data mempunyai 

suatu kelebihan dan kekurangannya masing-masing. 

Karena itu lebih baik menggunakan teknik pengumpulan data lebih dari satu, 

sehingga data yang didapat bisa melengkapi satu sama lain yang bertujuan untuk 

membuat skripsi ini agar lebih baik lagi. Di dalam penelitian ini penulis 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, antara lain: 

a. Metode Observasi 

Menurut Siyoto, S (2015) metode observasi adalah teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan melibatkan seluruh Indera untuk mendapatkan data. 

Metode observasi juga dapat diartikan sebagai sebuah aktivitas terhadap suatu 

proses atau objek yang dimaksud dengan merasakan dan memahami 

pengetahuan dari fenomena.  
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Teknik observasi dapat dilaksanakan dengan tujuan untuk mendapatkan data 

secara langsung selama melaksanakan praktek laut selama pengoperasian di 

dek, dimana penulis mengikuti dan terjun langsung di dek sehingga setiap 

kejadian yang ada dapat diketahui secara langsung oleh penulis. 

 

b. Studi Dokumentasi 

Dokumentasi menurut Sugiyono (dalam Fairus,2020) adalah suatu cara yang 

digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan 

yang dapat mendukung penelitian. Metode dokumentasi ini sebagai pelengkap 

dari penelitian suatu penulisan, metode ini yang dilakukan oleh penulis dengan 

cara melihat dokumen yang berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam 

skripsi ini, baik dokumen dari muatan yang telah dibawa oleh kapal maupun 

dokumen mengenai data kapal yang tersedia di atas kapal. 

 

c. Metode wawancara 

Metode wawancara menurut Sugiyono (2016) adalah teknik pengumpulan 

data untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Data 

dan informasi yang didapat dari hasil wawancara langsung dari sumbernya. 

Dalam teknik pengumpulan data ini terdapat faktor-faktor yang bisa 

mempengaruhi arus informasi antara pewawancara, responden, pedoman 

wawancara dan situasi wawancara itu. 

Menurut Mita Rosaliza (2015) pewawancara adalah orang yang bertugas 

untuk memberikan pertanyaan yang bertujuan untuk mendapatkan informasi 

yang akan dianggap data untuk mencapai tujuan penelitian. Jawaban yang 

disampaikan lalu dicatat sehingga memudahkan penulis dalam melakukan 

pengumpulan data. 

Menurut Anggi Giri Prawiyogi (2021) Responden adalah seseorang yang 

dapat dipercaya untuk memberikan informasi atau data dalam bentuk jawaban 

atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara. Responden 

tersebut dapat berupa para awak kapal yang berhubungan dengan penanganan 

proses bongkar muat di atas kapal yaitu Chief Officer, Bosun, dan AB. 
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E. POPULASI, SAMPEL, dan TEKNIK SAMPLING 

1. Populasi 

Populasi adalah objek yang memiliki karakteristik tertentu untuk dipelajari. 

Pada penelitian ini populasi diambil dari kru dek yang ada di kapal. 

2. Sampel 

Sampel adalah Sebagian wakil populasi yang akan diteliti. Dalam skripsi ini 

sampel yang diambil dari kru dek kapal MT.Sc Express LV yaitu: 

a. Chief Officer 

b. Bosun 

c. Ab 

3. Teknik sampling 

Pada penelitian ini teknik yang digunakan adalah Non-probability sampling 

dengan jenis purposive sampling yaitu salah satu teknik sampling non random 

random sampling dimana penulis menentukan untuk mengambil sampel 

dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan 

dalam penelitian yang dilakukan. 

 

F. TEKNIK ANALISIS DATA 

Dalam melakukan penyusunan skripsi, teknik analisis yang digunakan adalah 

analisis dari akar permasalahan seperti data yang diperoleh penulis dalam praktek 

laut kemudian digambarkan dan diceritakan sesuai pada waktu itu. Kejadian 

mengenai overflow cargo di atas kapal yang diakibatkan karena kurangnya 

pengawasan dan perawatan pada cargo monitor. 



 

 

BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

A. DESRIPSI DATA 

Overflow dalam proses bongkar muat merupakan suatu kendala yang dapat 

terjadi dikarenakan hal yang tidak terduga dan tidak diharapkan. Faktor yang 

dapat membuat overflow adalah kelalaian saat membuka discharge valve 

sehingga dapat mengakibatkan kejadian yang fatal dan menimbulkan 

kerugian bagi kapal dan perusahaan. Perlu diingat jika bekerja di atas kapal 

memiliki resiko bahaya yang tinggi, terutama kapal yang mengangkut muatan 

cair berbahaya seperti kapal tanker. Akibatnya setiap kapal harus memiliki 

tingkat kesadaran akan keselamatan yang tinggi untuk laik laut, dan awak 

kapal juga harus mempunyai kompetensi yang memadai sesuai standar untuk 

dapat mengurangi kelalaian atau kecelakaan diatas kapal. Dikarenakan 

adanya kejadian ini saat proses bongkar muatan sedang terjadi, maka penulis 

membawa sebab yang dapat mengganggu proses bongkar muatan dan 

kesalahan diakibatkan karena kelalaian yang dapat membuat keadaan  

berbahaya sehingga menyebabkan proses bongkar muatan terganggu. Hal-hal 

yang menyebabkan kelalaian awak kapal saat sedang melakukan bongkar 

muatan serta tidak optimalnya kondisi cargo monitor di atas kapal digunakan 

sebagai bahan studi kasus. 

Menurut International Safety Guide for Oil Tankers and Terminals (ISGOTT) 

sixth edition chapter 4.2 menerangkan bahwa suatu manajemen beresiko 

adalah kapal tanker dan terminal harus memiliki proses manajemen beresiko. 

Hal ini harus mencakup prosedur untuk mengidentifikasi bahaya, menilai 

resiko terkait dan memastikan risiko dihilangkan atau dikurangi melalui 

tindakan atau pengendalian pencegahan dan mitigasi. Pekerjaan diatas kapal 

merupakan suatu intensitas rutin, namun pada saat pelaksanaannya terkadang 

terjadi sebuah kekeliruan dan ketidaksesuaian dengan 
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peraturan dengan prosedur yang sudah ditetapkan. Pada tanggal 12 

November 2022  saat kapal sedang sandar di Pelabuhan SBM Belawan 

dengan mengangkut muatan Gasoline Ron 90 / Pertalite yang di  bawa dari 

pelabuhan Singapura. Pada pukul 15.00 W.I.B kapal baru melakukan 

proses bongkar muatan dari kapal menuju SBM yang terikat dengan kapal. 

Pada awalnya proses bongkar muatan berjalan normal hampir tidak ada 

masalah, namun pada pukul 23.00 W.I.B Ordinary Seaman (OS) dan Able 

Seaman (AB) mendengar salah satu tangki di kapal meraung dengan keras 

dan tiba-tiba ada tumpahan minyak dari dalam tangki. Setelah mendengar 

dan melihat keadaan yang ada di dek, kru dek yang berjaga di dek segera 

melaporkan melalui radio komunikasi kepada perwira jaga yang sedang 

berjaga di cargo control room .  

Perwira jaga memerintahkan untuk 1 orang kru dek yang berjaga di dek 

untuk memeriksa valve tangki apakah sudah terbuka dengan benar atau 

tidak. Kru dek yang berjaga di dek segera memeriksa kondisi valve dan 

ternyata setelah dilakukan pengecekan master valve dari tangki tidak 

terbuka. Hal ini langsung membuat awak kapal langsung membuka master 

valve  100% dan melaporkan kepada perwira jaga apabila sudah dibuka 

penuh. Sedangkan perwira jaga melaporkan kepada Chief Officer serta 

Master bila telah terjadi tumpahan minyak di dek. 

Master kemudian memerintahkan perwira jaga untuk mengumumkan 

kepada kru dek untuk menuju dek dan membersihkan tumpahan minyak 

yang ada di dek. Kru dek pun segera bergegas untuk mengambil peralatan 

yang dibutuhkan saat terjadi tumpahan minyak di atas dek seperti kain 

majun, sodas (bubuk gergaji), mop (kain pel), ember dan lain-lain. Setelah 

proses pembersihan main deck dilakukan, proses bongkar muatan kembali 

di lanjutkan hingga proses bongkar muatan dinyatakan complete 

discharge. Pada siang harinya saat kapal sudah berlayar kembali, kru dek 

diperintahkan untuk melanjutkan pembersihan di area dek, daerah area 

sekitar tangki, dan area yang masih terdapat tumpahan minyak agar tidak 

menimbulkan bahaya bagi kru kapal lainnya jika hendak melintas di dek. 

Berikut dokumentasi kru yang sedang membersihkan minyak di area 

tangki terdapat pada gambar dibawah ini: 
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  Gambar 4.1 

                              Kru dek sedang membersihkan tumpahan minyak di area tangki 

Setelah dilakukan evaluasi dan Chief Officer bertanya kepada awak kapal 

yang berjaga pada saat kejadian itu, Chief Officer menyimpulkan bahwa 

penyebab terjadinya overflow cargo di dek dikarenakan kesalahan awak 

kapal yang fatal dalam membuka dan menutup valve yang tidak sesuai 

dengan prosedur bongkar muatan di atas kapal dan juga kondisi cargo 

monitor yang tidak optimal dalam membaca dengan tepat jumlah cargo 

yang ada di dalam tangki. Pada waktu yang hampir bersamaan, Chief 

Officer meminta untuk didatangkan teknisi ahli khusus penanganan cargo 

monitor agar kejadian yang sebelumnya tidak akan terulang lagi 

dikemudian harinya. 

 

B. ANALISIS DATA 

Terdapat permasalahan di atas yang dialami oleh penulis selama 

melaksanakan praktek laut (prala) di atas kapal MT.SC EXPRESS LV. 

Melihat dengan adanya permasalahan dan data yang ditemukan, analisa yang 
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penulis buat adalah dengan metode deskriptif. Adapun analisa data yang dapat 

penulis kumpulkan: 

 

1. Kesalahan di dalam bongkar muat dalam pembukaan dropline and 

suction 

Dengan adanya kesalahan dalam proses pembukaan dropline and suction 

saat sebelum bongkar muat dimulai yang menyebabkan beberapa analisa 

data antara lain: 

a. Kelalaian kru pada saat line up valve sebelum proses bongkar muatan 

Kelalaian seringkali melibatkan ketidakhati-hatian, atau kegagalan 

dalam melakukan suatu tugas maupun tanggung jawab dengan cara 

yang dianggap telah sesuai prosedur dan aman. Dari kejadian ini di 

dapati bahwa pada saat akan membuka valve Bosun beranggapan 

bahwa valve yang dibuka sudah benar sesuai dengan biasanya dan 

tidak memeriksa kembali valve yang telah dibuka. Dan tidak adanya 

perwira yang mengawasi saat sedang line up di dek apakah kondisi 

valve masing-masing telah dibuka dengan benar. Karena dengan 

kurangnya tanggung jawab perwira jaga mengawasi kru dek saat line 

up valve dapat mengakibatkan kecelakaan ataupun kejadian yang tidak 

diinginkan sehingga menyebabkan proses bongkar muatan terhambat. 

Karena menurut STCW Code 2010 reg V  A-V/1 menjelaskan bahwa 

kepada Master, Chief Engineer, Chief Officer, dan kru lainnya yang 

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan kegiatan memuat, bongkar, 

dan memindahkan muatan diantaranya yaitu: 

1) Perwira dan kru yang mempunyai tugas serta tanggung jawab dalam 

hal peralatan bongkar muat minimal mempunyai sertifikat yang 

aktif yaitu Basic Training for Oil and Chemical Tanker Cargo 

Operations sebelum naik ke atas kapal. 

2) Semua kru yang mempunyai sertifikat Basic Training for Oil and 

Chemical Tanker Cargo Operations harus menempuh dan 

menyelesaikan pelatihan dasar sesuai dengan ketentuan di kolom 

tabel A-V/I/I paragraph I dari STCW Code.  

3) Pelatihan dasar yang memenuhi standar kompetensi dan di setujui 

pada kolom tabel A-V/I-I, paragraph I dari STCW Code 
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Setiap awak kapal yang ingin membuat sertifikat lanjutan yaitu 

sertifikat Advance Oil Tanker Cargo Operations harus memenuhi 

syarat di antaranya: 

1) Memiliki sertifikat Basic training for oil and chemical cargo 

operations 

2) Standar kompetensi yang dipersyaratkan sesuai dengan metode 

untuk menunjukkan kompetensi dan kriteria penilaian kompetensi 

yang ditabulasikan pada kolom 3 dan 4 tabel A-V/1-1-2 

 

b.  Tidak adanya pengarahan sebelum proses bongkar muatan dimulai 

Tidak adanya pengarahan oleh perwira sebelum proses bongkar muatan 

membuat perilaku dan kedisiplinan dari kru menjadi lalai dan tidak 

melakukan tugas dan tanggung jawab yang seharusnya dijalankan. 

Keadaan dimana perwira tidak memberikan pengarahan dimana biasanya 

terdapat tugas dan laporan yang harus diselesaikan sesuai target sehingga 

perwira tidak ada waktu yang cukup untuk memberikan pengarahan 

kepada kru. 

Pemberian tanggung jawab penuh tanpa adanya pengarahan terhadap kru 

saat sebelum proses bongkar muatan dimulai merupakan hal yang tidak 

sepenuhnya benar, hal tersebut dapat membuat kru dapat menjalankan 

tugasnya dengan benar dan sudah sesuai dengan apa yang perwira 

harapkan. Pekerjaan tanpa memperhatikan sikap kewaspadaan dapat 

menyebabkan sebuah kerugian bagi banyak orang. Sebab untuk beberapa 

orang yang hanya mementingkan proses yang cepat tanpa sikap 

kewaspadaan dan sesuai dengan prosedur agar mendapatkan penilaian 

yang bagus dari perwira tersebut. 

 

c. Tidak adanya pengawasan langsung oleh perwira saat sedang line up valve 

di dek 

Sesaat sebelum dilakukannya proses bongkar muatan, kru dek yang 

sedang berjaga memiliki tugas yaitu mempersiapkan valve yang akan 

digunakan selama proses bongkar muatan berlangsung baik itu valve dari 

tangki yang akan dibongkar, maupun valve yang menghubungkan tangki 

ke manifold kapal. Namun terkadang perwira jaga tidak melakukan 
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pengecekan kembali secara langsung di dek apakah valve-valve yang akan 

digunakan sudah terbuka dengan benar atau masih ada yang tertutup. 

Hal ini membuat kru dek yang sedang berjaga di dek bisa saja membuat 

kesalahan yang dapat menimbulkan proses bongkar muatan yang akan 

terjadi. Dimana apabila salah satu valve yang sedang digunakan tidak 

terbuka dengan semestinya dapat membuat tangki menjadi rusak dan juga 

cargo dari dalam tangki tidak akan keluar. 

 

2. Kondisi cargo monitor tidak menunjukan jumlah cargo secara tepat 

Dengan kondisi cargo monitor yang bekerja dengan tidak optimal 

menimbulkan beberapa analisa data antara lain: 

a. Kurangnya waktu untuk melakukan perawatan pada cargo monitor oleh 

perwira 

Menurut Wahyudi (2019) perawatan adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

secara berulang-ulang dengan tujuan agar peralatan selalu memiliki 

kondisi yang sama dengan awalnya. Perawatan di atas kapal merupakan 

tugas dan tanggung jawab dari Chief Officer di atas kapal, terutama 

peralatan yang berada di dalam cargo control room. Peralatan bongkar 

muat terutama yang di dalam cargo control room(ccr), sudah seharusnya 

mendapatkan perawatan dan pemeliharaan secara rutin oleh kru di atas 

kapal. 

Pemahaman akan pentingnya ketersediaan waktu untuk melakukan 

pemeliharaan dan perawatan pada alat pendukung bongkar muat di dalam 

cargo control room(ccr) harus diketahui khususnya oleh perwira sehingga 

dapat membantu mencegah terjadinya suatu hambatan saat sedang proses 

bongkar muatan berlangsung. Kurangnya pelaksanaan perawatan tidak 

dengan optimal dapat membahayakan kepada semua awak kapal. 

 

b. Kurang efisiennya dukungan perusahaan dalam pemeliharaan cargo 

monitor 

Saat terjadinya permasalahan di atas kapal terutama pada alat yang dipakai 

selama proses bongkar muatan, sering kali kru di atas kapal tidak dapat 

memecahkan permasalahan. Terkadang apabila ada suatu alat yang rusak 

namun tidak adanya suku cadang atau alat pendukung lainnya saat ada 
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perbaikan di atas kapal. Apabila kru kapal meminta teknisi ahli atau suku 

cadang kepada perusahaan pun prosesnya panjang seperti harus melalui 

proses tender, pengiriman barang dari luar negeri ataupun dalam negeri 

maupun teknisi ahli yang terkadang sulit didapat karna harus didatangkan 

dari luar Indonesia. Proses ini pun memakan cukup waktu yang lama dari 

permintaan kru kapal dibuat kepada perusahaan. 

Jika suku cadang yang diminta ataupun teknisi sudah datang diatas kapal, 

kru kapal ataupun teknisi segera memperbaiki permasalahan yang ada 

seperti cargo monitor dan aconis tidak optimal dalam membaca jumlah 

cargo dengan tepat. Berikut adalah gambar teknisi yang sedang dalam 

proses perawatan aconis dibawah ini: 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

                       Teknisi sedang memperbaiki Aconis yang dalam proses perawatan 

 

C.      ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH 

Dari permasalahan yang terjadi diatas kapal MT.Sc Express Lv yang 

menyebabkan kejadian yang disebabkan karena kelalaian dari kru kapal 

maupun tidak adanya rasa kedisiplinan dan kurangnya tanggung jawab 

saat proses bongkar muatan serta tidak optimalnya cargo monitor di dalam 

cargo control room (CCR) sehingga membuat proses bongkar muatan 

terhambat dan menjadi terlambat dalam proses pengiriman cargo. 

Sehingga alternatif pemecahan  yang penulis akan ambil guna pencegahan 

overflow cargo oil product di atas kapal MT.Sc Express Lv antara lainnya: 
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1. Kesalahan di dalam bongkar muat dalam pembukaan dropline 

and suction 

a. Memberikan sanksi pada kru yang membuat kesalahan pada saat 

bekerja 

Dengan diberikannya sanksi pada saat kru melakukan kesalahan 

fatal dapat menghindari permasalahan yang serius, termasuk dalam 

kecelakaan kerja, kerusakan pada kapal atau terminal, serta 

pencemaran pada lingkungan. Dengan pemberian sanksi bagi kru 

yang lalai saat jam jaga cargo operasi sehingga menimbulkan 

potensi bahaya bagi kapal itu sendiri. 

Menerapkan sistem pemberian sanksi yang efektif dapat menjadi 

salah satu cara yang baik untuk meningkatkan kepatuhan terhadap 

prosedur dan mengurangi kelalaian yang berisiko tinggi seperti 

bekerja di atas kapal. Berikut ini adalah alternatif pemecahan 

masalah jika kru di kapal melakukan kesalahan yang fatal sehingga 

dapat menimbulkan potensi bahaya yang fatal akibat kelalaian dari 

kru sendiri. Alternatif pemecahan ini adalah dengan diberikannya 

sanksi yang berlaku sesuai dengan peraturan yang berlaku di dalam 

perusahaan 

b. Dilakukannya pengarahan sebelum proses bongkar muatan dimulai 

Untuk meningkatkan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab setiap 

kru dek diatas kapal, pentingnya dilakukan pengarahan atau safety 

meeting sebelum dilakukannya proses bongkar muatan. Hal ini 

guna membentuk standar keselamatan dan keamanan, karena 

sebagian besar kecelakaan diatas kapal disebabkan karena kru yang 

tidak memakai standar keamanan yang ada. Kurangnya rasa 

tanggung jawab dalam bekerja dan bahaya yang akan terjadi harus 

dapat dicegah. 

Dalam safety meeting ini perwira termasuk Chief Officer membahas 

tentang prosedur keamanan sebelum proses bongkar muatan, termasuk 

tanki mana saja yang akan di bongkar, manifold nomer berapa yang akan 

digunakan dan cross over nomer berapa yang akan dibuka. Dengan begitu 

kru dek yang akan berjaga dapat mengantisipasi dan berhati-hati dalam 



 

38 
 

bekerja dan mengambil tindakan yang tepat. Berikut dokumentasi pada 

saat kru kapal melakukan safety meeting yang terdapat pada gambar 

dibawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 4.3 

  Safety meeting di atas kapal saat setelah terjadinya kejadian 

 

c. Dilakukannya pengawasan langsung oleh perwira saat sedang line up 

valve di dek  

Dilakukannya pengawasan langsung oleh perwira bertujuan untuk adanya 

persiapan bongkar muatan yang benar dan bertanggung jawab agar tidak 

ada hal yang tidak diinginkan terjadi karena kurangnya rasa tanggung 

jawab dan ketelitian kru tentang proses sebelum bongkar muatan dimulai 

yaitu dengan line up valve di dek. Untuk perwira sendiri tentunya harus 

paham akan rasa tanggung jawab dan tugasnya dengan penuh disiplin yang 

tinggi.  

Memahami sistem perpipaan di dek dan sistem yang ada di atas kapal, hal 

itu dibutuhkan oleh seorang perwira di atas kapal akan kemampuannya 

mengoperasikan peralatan bongkar muatan dengan baik dan 

membutuhkan kru dek yang produktif serta dapat memahami serta 

mentaati aturan yang berlaku baik aturan nasional ataupun internasional. 

Oleh karena itu, pengawasan langsung oleh perwira pada saat line up valve 

di dek agar kelancaran kegiatan bongkar muatan agar berjalan dengan 

baik. 
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2. Kondisi cargo monitor tidak menunjukan jumlah cargo secara 

tepat 

a. Membuat jadwal rutin untuk melakukan perawatan pada cargo 

monitor oleh perwira 

Perawatan alat bongkar muatan di dalam cargo control room(CCR) 

harus dilaksanakan secara berkala demi kelancaran proses bongkar 

muatan di atas kapal. Tidak adanya waktu untuk melakukan 

perawatan yang dilakukan oleh Chief Officer bertindak sebagai 

perwira yang bertanggung jawab di departemen dek harus dapat 

membuat jadwal tersendiri untuk melakukan perawatan dan 

pengawasan. Apabila terdapat permasalahan pada alat bongkar 

muatan terutama yang berada di cargo control room(CCR) maka 

Chief Officer dapat melaporkannya kepada Master selaku 

pimpinan tertinggi diatas kapal. Peran penting dari Master dapat 

diharapkan dengan melakukan penugasan kepada perwira dan kru. 

Pelaksanaan akan mempermudah operasional kapal karena seluruh 

kru akan berperan aktif dalam pelaksanaan tugas sesuai dengan 

tanggung jawabnya masing-masing sehingga dapat dilakukan 

pengawasan dengan baik. Di dalam pelaksanaan perawatan dan 

pengawasan ini harus dapat dilaksanakan dengan baik oleh Chief 

Officer 

b. Dukungan penuh dari perusahaan dalam pemeliharaan cargo 

monitor 

Dengan adanya dukungan penuh perusahaan dalam pemeliharaan 

peralatan di atas kapal termasuk contohnya pada cargo monitor 

dan aconis dapat berdampak positif terhadap operasional, 

keamanan dan sistem di kapal. Dukungan dari perusahaan dalam 

hal pemeliharaan cargo monitor ini dapat membantu kelancaran 

proses bongkar muatan di atas kapal. Dalam hal ini jika perusahaan 

melakukan internal audit diatas kapal dan ditemukan jika ada 

permasalahan pada cargo monitor dan aconis seorang inspektor 

dapat memberi catatan khusus dan darurat untuk segera dilakukan 

perbaikan. Perusahaan dapat mendatangkan teknisi ahli ke atas 
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kapal untuk melakukan penanangan permasalahan cargo monitor 

tidak membaca jumlah cargo secara optimal dikarenakan 

membutuhkan penanganan khusus dan alat yang tidak ada diatas 

kapal. 

 

D. EVALUASI TERHADAP ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH 

Dari beberapa alternatif pemecahan masalah yang telah disebutkan di atas 

tentunya bertujuan untuk mencari pemecahan terbaik yang dapat digunakan di 

atas kapal dan diyakini akan efektif untuk menangani permasalahan diatas. 

Oleh sebab itu maka penulis melakukan peninjauan kembali terhadap 

beberapa alternatif pemecahan masalah yang telah disebutkan antara lain: 

1. Kesalahan didalam bongkar muat dalam pembukaan dropline and 

suction  

a. Memberikan sanksi pada kru yang membuat kesalahan pada saat 

bekerja 

Dengan diberikannya sanksi bagi kru di kapal yang bertujuan agar kru 

di kapal dapat memiliki rasa tanggung jawabnya masing-masing dan 

tidak lengah saat sedang berjaga. Hal ini juga dapat membuat proses 

bongkar muatan berjalan dengan lancar dikarenakan kru dek yang 

berjaga akan lebih berhati-hati saat sedang bekerja serta mempunyai 

tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Dari hal diatas penulis 

membuat sudut pandang yang memberikan kelebihan dan 

kekurangan, penulis mencoba menjabarkannya sebagai berikut: 

 

1) Keuntungan 

Dengan diberikannya sanksi bagi kru dapat meningkatkan 

semangat kerja bagi kru tersebut saat sedang melakukan jaga cargo 

serta tugas dan tanggung jawabnya dalam bekerja dapat berjalan 

dengan optimal. 

2) Kekurangan 

`Penerapan.sanksi yang tegas dapat menciptakan lingkungan kerja 

yang penuh dengan ketegangan dan juga membuat stres kru kapal. 

Hal ini bisa menyebabkan suasana kerja yang tidak nyaman dan 

menurunkan produktivitas kerja diantara kru. 
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b. Dilakukannya pengarahan sebelum proses bongkar muatan dimulai 

Dengan dilakukannya pengarahan atau safety meeting menjadi faktor 

untuk meningkatkan kesadaran kru kapal dalam hal mengutamakan 

keselamatan diatas kapal. Kru kapal pun dapat mengetahui cara kerja 

yang mengutamakan kesadaran dan keselamatan selama proses 

bongkar muatan berlangsung. Dari hal diatas penulis membuat sudut 

pandang yang memberikan kelebihan dan kekurangan, penulis 

mencoba menjabarkannya sebagai berikut: 

1) Keuntungan 

Kru kapal dapat melaksanakan proses bongkar muatan dengan 

aman dan menjalankan tugas jaganya masing-masing dengan 

penuh tanggung jawab dan membuat kegiatan bongkar muatan 

berjalan sesuai dengan rencana. 

2) Kekurangan 

Membutuhkan waktu luang agar saat pemberian pengarahan dapat 

berjalan secara maksimal. 

 

c. Dilakukannya pengawasan langsung oleh perwira saat sedang line up 

valve di dek 

Dengan adanya pengawasan pada kru kapal yang berada di dek 

membuat kru kapal akan disiplin saat bekerja dan memudahkan proses 

saat sebelum bongkar muatan dimulai. Dilakukannya pengawasan 

langsung dapat membantu proses bongkar muatan menjadi lebih tertib 

dan sesuai dengan prosedur. Dari hal diatas penulis membuat sudut 

pandang yang memberikan kelebihan dan kekurangan, penulis 

mencoba menjabarkannya sebagai berikut: 

1) Kelebihan 

Dengan perwira melakukan pengawasan langsung pada kru yang 

berada di dek saat proses line up valve berjalan sesuai dengan 

prosedur yang ada di atas kapal dan berjalan dengan optimal. 

2) Kekurangan 

Kru mungkin merasa tidak dipercaya atau kurang dihargai karena 

selalu diawasi. Hal ini dapat menurunkan kepercayaan diri mereka 



 

42 
 

dan membuat konsentrasi kru terganggu yang disebabkan dari 

pengawasan yang dilakukan tiap kali 

 

2. Kondisi cargo monitor tidak menunjukan jumlah cargo yang tepat 

a. Membuat jadwal rutin untuk melakukan perawatan pada cargo monitor 

oleh perwira  

Dengan dibuatnya jadwal perawatan rutin pada cargo monitor yang 

terletak di cargo control room(CCR) dapat memudahkan tugas perwira 

saat sedang proses bongkar muatan di atas kapal. Dari hal di atas 

penulis membuat sudut pandang yang memberikan kelebihan dan 

kekurangan, penulis mencoba menjabarkannya sebagai berikut: 

1) Kelebihan 

Efektivitas proses bongkar muatan dapat berjalan lancar apabila 

dilakukan penyusunan jadwal yang disusun dengan 

mempertimbangkan prioritas tugas, termasuk perawatan pada cargo 

monitor. 

2) Kekurangan 

Apabila perwira melakukan perawatan yang terlalu rutin pada cargo 

monitor dapat mengakibatkan gangguan operasional, terutama jika 

perawatan tersebut memerlukan penghentian sementara pada cargo 

monitor. Ini bisa berdampak pada efektivitas terhambat yang 

disebabkan karena terlalu rutin melakukan perawatan. 

b. Dukungan penuh dari perusahaan dalam pemeliharaan cargo monitor 

Dukungan penuh perusahaan terhadap pemeliharaan cargo monitor 

dapat berperan penting selama proses bongkar muatan berlangsung di 

atas kapal, apabila dukungan tersebut dapat berjalan baik dan sesuai 

harapan dapat membuat kru diatas kapal bekerja dengan baik dan 

optimal. Dari hal diatas penulis membuat sudut pandang yang 

memberikan kelebihan dan kekurangan, penulis mencoba 

menjabarkannya sebagai berikut: 
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1) Kelebihan 

Dukungan penuh perusahaan dalam dukungan pemeliharaan cargo 

monitor dapat membuat proses bongkar muatan menjadi lebih 

praktis dan membantu tugas dari perwira kapal. Dukungan ini 

dapat berupa didatangkannya teknisi ahli secara rutin ke atas kapal 

untuk mengecek apakah alat yang berada di cargo control room 

(CCR) bekerja dengan baik. 

2) Kekurangan 

Mendatangkan teknisi ahli ke atas kapal untuk melakukan 

perawatan pada cargo monitor juga dapat membutuhkan waktu 

yang lama terutama jika kapal beroperasi di wilayah yang jauh dan 

juga teknisi yang datang ke atas kapal berasal dari luar negara dari 

kapal tersebut. Waktu tunggu ini bisa mengakibatkan kerugian 

pada operasional kapal. 

 

E. PEMECAHAN MASALAH 

Dari alternatif pemecahan masalah diatas yang telah dikemukakan dan 

dievaluasi dengan memperhatikan waktu, efisiensi, serta efektifitasnya maka 

metode pemecahan masalah dipilih untuk menangani masalah di atas kapal. 

Tentu saja tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk menemukan 

metode pemecahan masalah yang cocok untuk diterapkan dilapangan, 

diterima oleh semua pihak, dan diyakini akan efektif dalam menangani 

masalah. 

 

1. Kesalahan didalam bongkar muat dalam pembukaan dropline 

Dilakukannya safety meeting sebelum proses bongkar muat guna 

meminimalisir kesalahan yang fatal. Dengan diadakannya safety meeting 

saat sebelum proses bongkar muat dimulai akan meningkatkan kesadaran 

serta kedisiplinan bagi kru kapal agar selalu menerapkan sikap 

professional saat sedang bekerja diatas kapal. Peran perwira juga 

dibutuhkan dalam hal ini sebagai salah satu pimpinan di kapal agar setiap 

aktifitas bongkar muatan dapat berjalan sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan. Disamping itu kegiatan ini dapat memberikan informasi 
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tentang keselamatan kerja di dek serta memberikan instruksi kerja yang 

jelas dan tegas dari perwira mengenai tugas dari kru yang berjaga di dek. 

Kru akan merasa aman terjamin dan terlindungi keselamatannya, 

sehingga diharapkan dapat mencapai efisiensi baik dari segi biaya, waktu 

dan tenaga serta meningkatkan produktifitas kerja. 

2. Kondisi cargo monitor tidak menunjukan jumlah cargo yang tepat 

Dengan menyediakan waktu tersendiri dari perwira untuk melakukan 

perawatan dan pengawasan pada kondisi cargo monitor secara rutin dan 

terjadwal sehingga perwira dapat mengetahui apakah pada cargo monitor 

mengalami gangguan atau tidak optimal dalam membaca jumlah cargo 

yang pasti di dalam tangki. Selain perawatan rutin, perwira dapat 

melakukan pemantauan berkala dan mencatat apa saja gangguan yang 

terjadi pada cargo monitor. Catat semua aktifitas saat dalam proses 

perawatan dan pemeliharaan yang dilakukan, hal ini akan membantu 

perwira dalam melihat Riwayat perawatan, mengidentifikasi kerusakan, 

serta dapat memutuskan tindakan apa yang akan diambil secara tepat 

untuk mencegah kerusakan yang makin parah di waktu yang akan datang. 

Analisa data perawatan juga dapat membantu dalam mengoptimalkan 

jadwal perawatan dan mengidentifikasi bagian mana yang akan dilakukan 

perbaikan. 

Dengan pemecahan masalah yang telah disebutkan oleh penulis, 

diharapkan dapat membantu permasalahan yang sama di masa depan dan 

juga dapat membantu dalam kelancaran proses bongkar muatan di atas 

kapal yang tidak memiliki gangguan dan hambatan.



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan data dari bab penelitian dan pembahasan di atas tentang 

pencegahan overflow diatas kapal dan pada pemecahan masalah, maka penulis 

memberi kesimpulan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penyebab kesalahan dalam pembukaan dropline and suction adalah kru yang 

lalai pada saat proses line up valve di dek. Kurangnya kesadaran kru akan 

keselamatan bekerja sehingga membuat kru kapal tidak bekerja dengan 

mengutamakan keselamatan dan membuat insiden. Tidak adanya pengarahan 

dan pengawasan dari perwira saat sebelum proses bongkar muat dimulai juga 

membuat kru yang bekerja di dek tidak bertanggung jawab dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya karena merasa tidak diawasi 

sehingga bekerja dengan tidak menerapkan keamanan dan keselamatan saat 

sedang bekerja. 

2. Dengan terjadinya kerusakan pada cargo monitor karena kurangnya 

perawatan dan pengawasan oleh perwira yang disebabkan karena tidak adanya 

suku cadang di atas kapal, tidak adanya teknisi ahli yang berada di atas kapal 

untuk melaksanakan perawatan apabila terjadinya kerusakan yang terjadi pada 

cargo monitor yang berada di dalam cargo control room(CCR). 

 

B. SARAN 

Berikut saran yang penulis dapat berikan berdasarkan hasil kesimpulan yang telah 

disebutkan untuk penyelesaian masalah adalah sebagai berikut : 

1. Dalam mengurangi kesalahan dalam proses pembukaan dropline and valve 

perlu diingatkan kembali penerapan kerja sesuai dengan standar operasional 

yang ditetapkan tanpa mengabaikan keselamatan dalam pelaksanaan kerja. 
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Dengan diadakannya safety meeting saat sebelum proses bongkar muat 

dimulai akan meningkatkan  kesadaran serta kedisiplinan bagi kru kapal agar 

selalu menerapkan sikap professional saat sedang bekerja diatas kapal. Peran 

perwira juga dibutuhkan dalam hal ini sebagai salah satu pimpinan di kapal 

agar setiap aktifitas bongkar muatan dapat berjalan sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan. Disamping itu kegiatan ini dapat memberikan informasi 

tentang keselamatan kerja di deck serta memberikan instruksi kerja yang jelas 

dan tegas dari perwira mengenai tugas dari kru yang berjaga di dek. Kru akan 

merasa aman terjamin dan terlindungi keselamatannya, sehingga diharapkan 

dapat mencapai efisiensi baik dari segi biaya, waktu dan tenaga serta 

meningkatkan produktifitas kerja. 

2. Dalam rangka menjaga kondisi cargo monitor dalam kondisi baik perlu 

dilakukan pengecekan berkala sesuai dengan plan maintenance system oleh 

teknisi yang berkompeten. Selain perawatan rutin, perwira dapat melakukan 

pemantauan berkala dan mencatat apa saja gangguan yang terjadi pada cargo 

monitor. Catat semua aktifitas saat dalam proses perawatan dan pemeliharaan 

yang dilakukan, hal ini akan membantu perwira dalam melihat Riwayat 

perawatan, mengidentifikasi kerusakan, serta dapat memutuskan tindakan apa 

yang akan diambil secara tepat untuk mencegah kerusakan yang makin parah 

di waktu yang akan datang. Analisis data perawatan juga dapat membantu 

dalam mengoptimalkan jadwal perawatan dan mengidentifikasi bagian mana 

yang akan dilakukan perbaikan. 
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LAMPIRAN 2. LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI 
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LAMPIRAN 3. HASIL TURNIT IN 
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LAMPIRAN 4. SHIP PARTICULAR 
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LAMPIRAN 5. IMO CREW LIST 
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LAMPIRAN 6. Tanker Time Sheet 
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LAMPIRAN 7. Wawancara 

Narasumber : Asep Hardiyanto 

Jabatan         : Chief Officer 

Berikut ini adalah hasil wawancara antara pewawancara dan responden 

Pewawancara : Selamat siang chief, mohon izin untuk meminta waktu istirahatnya Chief. 

Saya ingin bertanya tentang cara untuk pencegahan overflow cargo oil 

product saat proses bongkar muatan yang terjadi di atas kapal chief. 

Responden     : Siang det, silahkan saya berkenan untuk di tanyakan det. 

Pewawancara : Siap chief, untuk yang pertama apakah penyebab overflow di atas kapal 

ini chief ? 

Responden   :   Pertama untuk penyebab overflow di kapal itu adalah karena kesalahan 

kru kita pada saat proses line up valve sebelum bongkar muat dimulai det 

sehingga menyebabkan cargo yang ada pada tanki tidak dapat terbongkar 

yang membuat tekanan pada manifold tinggi dan membuat  cargo keluar 

dari dalam tanki dan membuat proses bongkar muatan menjadi terhambat 

det. 

Pewawancara : Siap chief, apakah ada penyebab lain dari kejadian overflow itu chief? 

Responden      : Untuk penyebab yang lainnya itu dikarenakan cargo monitor di atas kapal 

kita itu tidak optimal dalam membaca jumlah cargo secara tepat det. 

Pewawancara : Apakah yang menyebabkan cargo monitor tidak optimal dalam membaca 

jumlah cargo nya chief? 

Responden    : Cargo monitor tidak optimal dalam membaca jumlah cargo itu dikarenakan 

kurangnya perawatan yang rutin di atas kapal det. 

Pewawancara : Solusi untuk dapat melakukan perawatan rutin pada cargo monitor itu apa 

saja chief? 

Responden      : Perawatan pada cargo monitor dapat berupa di datangkannya teknisi ahli 

ke atas kapal dan juga adanya suku cadang apabila terjadi gangguan pada 

salah satu bagian di dalam cargo monitor det. 
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Pewawancara : Baik chief, dan apakah ada kendala dalam melakukan perawatan pada 

cargo monitor chief? 

Responden      : Ada det, kendala nya itu pada susahnya mendatangkan teknisi ahli untuk 

tepat waktu datang ke atas kapal kita karna harus didatangkan dari negara 

asalnya dan juga waktu pelayaran yang singkat serta tidak adanya suku 

cadang di atas kapal det.   

Pewawancara  : Siap chief, untuk yang terakhir hal apa yang dapat dilakukan untuk 

mencegah terjadinya kejadian yang sama tidak terulang lagi chief? 

Responden   :Tindakan yang dapat kita lakukan agar kedepannya dapat mencegah 

terjadinya hal yang sama adalah dengan melakukan safety meeting saat 

sebelum proses bongkar muat dimulai yang bertujuan membuat kru dek 

bersikap profesional selama bekerja di atas kapal. 

Pewawancara : Siap chief, terima kasih sudah memberi waktu istirahatnya untuk di 

wawancara kan chief. 

Responden     : Sama – sama det, semoga dapat berguna apa yang telah ditanyakan det. 
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Narasumber : Dedih Herdiana 

Jabatan         : Bosun 

Berikut ini adalah hasil wawancara antara pewawancara dan responden. 

Pewawancara :Selamat pagi pak Bosun, maaf bos sebelumnya ada yang mau saya 

tanyakan bos. 

Responden      : Silahkan det. 

Pewawancara  : Saya ingin bertanya tentang kejadian overflow yang terjadi di MT.Sc 

Express Lv itu disebabkan oleh faktor apa bos? 

Responden      : Penyebabnya itu adalah dikarenakan kesalahan dalam line up valve pada 

cargo tank det. 

Pewawancara  : Kenapa bisa terjadi kesalahan saat proses line up valve di deck bos? 

Responden    : Karena saat line up valve pada saat bongkar muat itu seharusnya yang 

dibuka adalah master valve serta ig branch det, namun saat itu saya 

membuka cross over pada tanki bukan pada master valve nya det. 

Pewawancara  : Mengapa bisa terjadi salah buka saat proses line up valve bos? 

Responden    : Pada saat itu saya yakin sudah membuka dengan benar valve yang  

seharusnya terbuka det, namun yang terjadi salah membuka valve. 

Pewawancara   : Lalu bagaimana upaya dari pak Bosun untuk meminimalisir kejadian 

yang sama terjadi di masa yang akan datang bos? 

Responden       : Iya untuk upayanya adalah mengecek kembali det valve yang akan dibuka 

dan juga berkomunikasi dengan baik dengan perwira yang ada dalam 

cargo control room (CCR) apabila menemukan gangguan di atas deck. 

Pewawancara  : Baik bos, terima kasih untuk informasinya dan kesediaannya untuk saya 

wawancarai bos. 

Responden     : Sama-sama det, dan juga semoga tidak terjadi hal yang sama lagi det. 
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LAMPIRAN 8. Table of Shipboard Working Arrangements 

 



 

65 
 

LAMPIRAN 9. Stowage Plan 
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LAMPIRAN 10. T-002 Pre Cargo Transfer Checklist 
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LAMPIRAN 11. Safety Commitee Meeting Report 
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LAMPIRAN 12. T-003 Ship Shore Safety Checklist 
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